BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Teknologi informasi dalam era globalisasi sekarang seakan tidak bisa
dibendung lagi perkembangannnya karena begitu cepat dan sangat dinamis.
Banyak sekali bermunculan media atau alat yang memudahkan manusia untuk
bisa saling berkomunikasi. Definisi tersebut lebih dikembangkan oleh Martin
(1999) yang memberikan makna bahwa teknologi informasi tidak hanya terbatas
pada teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan
untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup teknologi
komunikasi untuk mengirimkan informasi. Dari definisi tersebut dapat dilihat
adanya keterkaitan erat antara teknologi Informasi dan Komunikasi, Teknologi
Informasi lebih cenderung pada sistem pengolahan informasi, sedangkan
teknologi komunikasi berfungsi untuk pengiriman informasi (information
delivery).' Kata teknologi berasal dari bahasa latin yang berakar dari kata rexere,
yang artinya menyusun atau membangun. Pengertian teknologi tidak dapat
dibatasi hanya penggunaan peralatan mesin saja, meskipun dalam arti sempit
dengan percakapan sehari — hari istilah tersebut sering digunakan.”

Pengertian komunikasi menurut Josef A. Devito, Komunikasi adalah “The
proces of sending and receiving message between two person or among a small

group of person, with some effect and some immediate fedd back”, artinya proses

! Munir, MIT, Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Bandung: Alfabeta, 2010) hal 8-9
* Agoeng Noegroho, Teknologi Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu 2010) hal 2
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penyampaian dan penerimaan pesan diantara dua orang atau kelompok kecil,
dengan efek dan feed back langsung.’

Secara negatif, budaya massa juga banyak diartikan sebagai perilaku
konsumerisme, kesenangan universal yang bersifat hanya seketika, mudah punah,
dan memiliki makna yang dangkal dan tidak bersifat ganda, mengacu kepada
pengertian produk budaya yang diciptakan semata-mata untuk pasar. Budaya
massa, orientasi produk adalah trend atau mode yang sedang diminati pasar
budaya massa adalah budaya populer yang dihasilkan industri produksi massa dan
dipasarkan untuk mendapatkan keuntungan pada khalayak konsumen Media
merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
komunikator kepada khalayak. produk kebudayaan yang terus menerus
direproduksi sekaligus dikonsumsi secara massal, sehingga industri yang tercipta
dari budaya massa ini berorientasi pada penciptaan keuntungan sebesar-besarnya.
akibat dari kritik atas budaya tradisional, dimana budaya tradisional ini muncul
dan berasal dari masyarakat itu sendiri dan tidak terikat atau tergantung pada
media massa.’

Pesan — pesan yang diterima panca indera manusia seperti mata dan telinga,
selanjutnya di proses dalam pikiran manusia untuk mengontrol dan menentukan

sikapnya terhadap sesuatu sebelum dinyatakan dalam tindakan.’

? Ibid hal 3

* Rivers, William L and Jensen, Jay W. Mass Media and Modern Society (terj). Jakarta : Prenada
Media, 2003. hlm 25

> Hafied Candra, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012) hal
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Secara umum dipahami bahwa istilah media mencakup sarana komunikasi,
media penyiaran (Broadcasting dan sinema). Terdapat rentang media yang luas
mencakup berbagai jenis hiburan (entertaiment) dan informasi untuk audiens yang
besar, majalah atau industri musik. Terdapat juga industri yang mendukung
berbagai aktifitas media, bahkan industri — industri tersebut tidak berkomunikasi
langsung dengan publik. Kemudian terdapat industri telekomunikasi yang
membawa materi untuk media kabel atau satelit.® Industri komunikasi tercakup
dalam dunia media massa penerbitan buku dan pendidikan. Selain itu masyarakat
informasi juga terlibat dalam segi industri informasi misalnya dalam kegiatan
perangkat keras (hardware) seperti komputer, kabel telekomunikasi, elektronika,
sarana koportasi selain telekomunikasi.”

Pada dasarnya media massa mencakup pencarian pesan dan makna — makna
dalam materinya, karena sesungguhnya semiotika komunikasi, seperti halnya
basis studi komunikasi , adalah proses komunikasi dan intinya adalah komunikasi.
Dengan kata lain mempelajari media adalah mempelajari makna dari mana
asalnya, seperti apa, seberapa jauh tujuannya®.Melihat bagaimana konsentrasi
kepemilkan, globalisasi, fragmentasi khalayak, hiperkomersialisasi, dan
konvergensi telah mempengaruhi sifat proses komunikasi massa. Masing- masing
mendefinisikan ulang antara khalayak dan industri media. Internet berbeda dengan
media — media yang lebih tradisional. Daripada mengubah hubungan antara

khalayak dan industri, Internet mengubah definisi komponen-komponen yang

® Graeme Burton, Media dan Budaya Populer, (Yogyakarta : Jalasutra, 2012) hal 9

" Prof. Drs. H.A.W. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2010) hal 104

¥ Drs. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hal 110



berbeda dalam proses komunikasi dan sebagai hasilnya, mengubah antara
hubungan komponen satu dengan komponen lainnya. Devinisi ulang elemen —
elemen komunikasi massa yang dipengaruhi oleh internet ini memfokuskan
kembali perhatian pada isu — isu seperti kebebasan berekspresi, privasi, tanggung
jawab, dan demokrasi.’” Komunikasi massa merupakan suatu tipe komunikasi
manusia (human comunication), ia lahir seiring dengan penggunaan alat — alat
mekanik yang mampu melipatgandakan pesan — pesan komunikasi. "

Video klip adalah salah satu media massa yang berkembang pesat untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hiburan. Video klip berisikan film
berdurasi pendek atau panjang ini dapat kita temui dimana saja melalui televisi,
internet, CD dan lain sebagainya yang mempunyai kekuatan yang lebih dalam
menyampaikan pesan. Bukan hanya karena dapat melakukan pengiriman secara
serempak. Namun juga dikarenakan pesan yang terdapat dalam video tersebut
dikemas dalam bentuk audio dan visual. Contohnya video klip dari group band
Burgerkill berjudul “house of greed” band bergenre Metalcore asal Bandung.
Mereka menjadi nominator Band Independent Terbaik ala majalah NewsMusik
pada tahun 2000. Awal tahun 2001 pun mereka berhasil melakukan kerjasama
dengan sebuah perusahaan produk sport apparel asal Amerika: Puma yang selama
1 tahun mensupport setiap kali Burgerkill melakukan pementasan. Dan sejak
Oktober 2002 sebuah produk clothing asal Australia: INSIGHT juga mensupport

dalam setiap penampilan mereka.

? Stanley J. Baran, Pengantar komunikasi Massa Melek Media dan Budaya, (Jakarta : Erlangga
2012) hal 402-403

1 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT Grasindo, 2004) hal 67



Pertengahan Juni 2003, Burgerkill menjadi band Hardcore pertama di
Indonesia yang menandatangani kontrak sebanyak 6 album dengan salah satu
major label terbesar di negeri ini, Sony Music Entertainment Indonesia. Dan
setelah itu akhir tahun 2003, Burgerkill berhasil merilis album kedua mereka
dengan title Berkarat.

Pada pertengahan tahun 2004, lewat album Berkarat Burgerkill masuk
kedalam salahsatu nominasi dalam salah satu event Achievement musik terbesar
di Indonesia Ami Awards. Dan secara mengejutkan mereka berhasil menyabet
award tahunan tersebut untuk kategori Best Metal Production''. Hal ini yang
membuat peneliti tertarik untuk meneliti simbolisasi Tikus dan Uang pada video
klip group band Burgerkill berjudul “ House of Greed”. Penelitian ini
menggunakan analisis semiotika untuk menggali lebih dalam tentang bagaimana
makna pesan dan bentuk-bentuk simbolisasi Tikus dan Uang yang terkandung

pada video klip group Band Burgerkill tersebut.

B. Rumusan Masalah

Bagaimana praktek korupsi dan keserakahan di representasikan oleh tikus
memakan uang dalam video klip group band Burgerkill yang berjudul ‘House of

Greed’ ?
C. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang masalah diatas, maka

peneliti dapat merumuskan fokus penelitian sebagai berikut :

" http://id.wikipedia.org/wiki/Burgerkill, 29-10-2014.



1. Apa penanda dan petanda pada video klip group band Burgerkill yang

berjudul “House of greed” ?

2. Apa makna simbol Tikus dan Uang pada video klip group band Burgerkill

yang berjudul “House of Greed” ?

D. Tujuan Penelitian

1. Menjelaskan simbolisasi Tikus dan Uang pada video klip group band Burgerkill
yang berjudul “House of Greed”

2. Memahami penanda dan petanda pada video klip group band Burgerkill yang
berjudul “House of Greed”

E. Manfaat penelitian
Manfaat Teoritis

Dapat digunakan sebagai wawasan dalam mengembangkan semiotika

Komunikasi visual
Manfaat Praktis

Untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para praktis
pembuatan video klip, agar dapat membuat video klip yang lebih kreatif, syarat

makna dan sesuai dengan etika budaya masyarakat Indonesia yang luhur.



F. Penelitian yang terdahulu

1.Nama Peneliti

Jenis Penelitian

Judul penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Persamaan
Metode Penelitian

2. Nama peneliti

Jenis Penelitian

Judul Penelitian

Persamaan

Perbedaan

Hasil Penelitian

:Fitri Munhdiro

:Skripsi jurusan KPI Fakultas Dakwah TAIN Sunan Ampel
2008

: Analisis Semiotik progam talk show Wak Kaji Show

: Membahas makna apa yang terkandung dalam nama

progam Wak Kaji Show.

:Peneliti menggunakan video klip sebagai fokus penelitian,
dan menggunakan semiotika Visual. peneliti menggunakan

simbol simbol sebagai obyek analisis.
: Sama menggunakan semiotika komunikasi.
: Menggunakan metode penelitian kualitatif deskripsif

: Tobias A. Dese
: Jurnal Universitas Kristen Petra Surabaya Progam Studi
[Imu Komunikasi

REPRESENTASI PESAN LGBT DALAM VIDEO
MUSIK POPULAR “BORN THIS WAY” DAN “IF I HAD
You”
: Sama sama menggunakan video klip sebagai objek kajian
sama menggunakan analisis semiotika.
: Peneliti mengkaji simbol simbol visual yang terdapat
dalam video klip Burgerkill, sedangkan Penelitian terdahulu

menggunakan pesan LGBT, juga beda lokasi penelitian.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan tema

penelitian representasi pesan LGBT dalam video musik populer Born This Way

dan If I Had You, pesan-pesan tersebut terepresentasi melalui berbagai visualisasi



yang kesemuanya merujuk pada sebuah konsep yang disebut gender bending.
Gender bending adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kepada orang yang
secara aktif melanggar aturan gender (framnsgresses), atau "berbelok" dari peran
gender yang diharapkan. Hal ini kemudian menimbulkan tindakan yang
mengaburkan nilai-nilai atribut feminitas dan maskulinitas, sehingga semua
atribut yang awalnya terpisah tegas secara gender menjadi atribut yang bersifat
uniseks.

Pada kenyataannya, ternyata semua kode-kode LGBT yang dipakai Adam
Lambert dan Lady Gaga dalam video musik nya itu bukan sesuatu yang baru,
namun adaptasi dari kode-kode LGBT yang telah terbentuk di masa lalu dan
kemudian di modifikasi dalam kemasan yang baru.

Metode Penelitian : Analisis isi dapat didefinisikan sebagai —suatu teknik
penelitian untuk membuat inferensi-nferensi yang dapat
ditiru dan sahih data dengan memperhatikan konteksnyal
(Kirpendorft, 1991, p.15). Analisis isi dipahami oleh salah
satu pendukung utamanya sebagai sebuah metode simbolik
karena digunakan untuk meneliti materi (teks media) yang

bersifat simbolik.

3. Nama Penulis : Maya Amalia

Jenis Penelitian Jurnal  Ilmu  Komunikasi FISIP  UNIVERSITAS
PAMULANG.

Judul Penelitian : SIMBOLISASI ILUMINATI PADA VIDEO KLIP
LADY GAGA

Persamaan :Menggunakan video klip sebagai obyek kajian,

menggunakan analisis semiotika.
Perbedaan : Menggunakan simbol — simbol Iluminati sedangkan
peneliti menggunakan simbol tikus dan uang.
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dari perumusan masalah maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dalam lima tampilan pada video klip Lady Gaga versi

Alejandro telah mempresentasikan Simbolisasi Illuminati yang terlihat dari tanda



ikon yang meliputi; benda berbentuk tanduk, benda berbentuk lensa teleskop,
jubah yang bermotif salib terbalik, senjata, pakaian dalam, yang dikenakan
seorang pemeran. Kemudian benda berbentuk heksagram, lingkaran, segitiga serta
bangunan segitiga, dan formasi segitiga yang dibentuk oleh beberapa pemeran
dalam adegan tersebut. Selain itu tanda indeks yang ditemukan dalam lima
tampilan meliputi;perilaku beberapa pria yang membawa benda berbentuk
lingkaran, heksagram, dan segitiga, kemudian perilaku seorang wanita yang
mengenakan tanduk, lensa teleskop,jubah bermotif salib terbalik, pakain dalam
bersenjata, serta sekumpulan orang yang membentuk formasi, dan gerakan tangan
yang diarahkan keatas kepala membentuk sebuah segitiga, juga gerakan
membentuk siku-siku tangannya. Sedangkan tanda simbol yang terdapat dalam
lima tampilan tersebut meliputi; warna, hitam yang mendominan, warna putih
pada cahaya, dan warna merah pada motif salif terbalik.

Hasil penelitian ini meyimpulkan bahwa benar adanya pesan illuminati
pada dalam video klip Lady Gaga versi Alejandro melalui simbolisasi-simbolisasi
[Nluminati yang telah diklasifikasikan peneliti diatas. Namun kesimpulan tersebut
tidak untuk mencari ideologi tentang kebenaran akan Lady Gaga sebagai penganut
atau pengikut illuminati.

Metode Penelitian :Karena menggunakan analisis semiotika, maka
jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian
kualitatif interpretatif dengan pendekatan yang
bersifat subjektif. Pendekatan subjektif akan
memberikan paparan, penjelasan & argumentasi
yang tajam dan mendalam ketika melakukan

analisis data.
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G. Definisi konsep penelitian

Agar fokus penelitian ini dapat ditangkap dengan baik dan terhindar dari
salah persepsi maka dalam proposal ini perlu adanya pembatasan pengertian judul

yang jelas.

1. Representasi Simbol

Representasi adalah konsep yang digunakan dalam proses sosial
pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog, tulisan, video, film,
fotografi, dan sebagainya. Secara ringkas, representasi adalah produksi makna
melalui bahasa. Lewat bahasa (symbol-simbol dan tanda tertulis, lisan, atau
gambar) tersebut itulah seseorang yang dapat mengungkapkan pikiran, konsep,
dan ide-ide tentang sesuatu.

Isi atau makna dari sebuah film dapat dikatakan dapat mempresentasikan
suatu realitas yang terjadi karena menurut Fiske, representasi ini merujuk pada
proses yang dengannya realitas disampaikan dalam komunikasi, via kata-kata,

bunyi atau kombinasinya”'?

b

Secara etimologis simbol (symbol) berasal dari kata yunani “sym-ballein’
yang berarti melemparkan bersama suatu (benda, perbuatan) dikaitkan dengan
suatu ide. Ada pula yang menyebutkan “symbolos”, yang berarti tanda atau ciri
yang memberitahukan suatu hal kepada seseorang. Biasanya simbol terjadi
berdasarkan metonimi (metonimy), yakni nama untuk benda lain yang berasosiasi
atau yang menjadi attributnya (misalnya si kaca mata untuk seseorang yeng

berkaca mata). Dan metafora (metaphor) yaitu pemakaian kata atau ungkapan lain

12 Fiske, John. 2004. Cultural and Communication Studies Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif. Yogyakarta: Jalasutra. Fiske, John. 1987
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untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan (misalnya , kaki
gunung kaki meja, , berdasarkan kias pada kaki manusia). Semua simbol
melibatkan tiga unsur yakni : simbol itu sendiri, suatu rujukan atau lebih, dan
hubungan antara simbol dan rujukan .Ketiga hal ini merupakan dasar bagi semua
makna simbolik. Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar
perwujudan bentuk simbolik itu sendiri. Simbol yang tertuliskan sebagai bunga
misalnya mengacu dan mengemban gambaran fakta yang disebut “bunga” sebagai
sesuatu yang ada diluar bentuk simbolik itu sendiri."> Simbol tidak dapat disikapi
secara isolatif, terpisah dari hubungan asosiatifnya dengan simbol lainnya.
Walaupun demikian berbeda dengan bunyi, simbol telah memiliki kesatuan
bentuk dan makna. Berbeda pula dengan tanda (sign), simbol merupakan kata atau

sesuatu yang bisa dianalogikan sebagai kata yang telah terkait dengan :

1. Penafsiran pemakai
2. Kaidah pemakaian sesuai dengan jenis wacananya.
3. Kreasi pemberian makna sesuai dengan intensi pemakainya.

Dalam bahasa komunikasi, simbol seringkali diistilahkan sebagai
lambang. Simbol atau lambang adalah sesuatu yang digunakan untuk menunjuk
sesuatu lainnya, berdasarkan kelompok orang. Lambang meliputi kata — kata
(pesan verbal) perilaku non verbal, dan obyek yang maknanya disepakati

14
bersama .

B Drs. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hal 156.

' Ibid hal 157
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Barthes merujuk pada cara ketiga penandaan dalam tatanan ini. Hal ini
diistilahkan dengan simbolik. Sebuah objek menjadi simbol ketika diakui oleh
konvensi dan menggunakan makna yang memungkinkan mewakili hal lain.
Gagasan Barthes mengenai simbol kurang terbangun secara sistematis
dibandingkan dengan gagsan tentang konotasi dan mitos dan karenanya kurang

memuaskan. >

Simbol merupakan tanda berdasarkan konvensi, peraturan, atau perjanjian
yang disepakati bersama. Simbol baru dapat dipahami jika seseorang sudah
mengerti arti yang sudah disepakati sebelumnya. Contohya, Garuda Pancasila
bagi bangsa Indonesia adalah burung yang memiliki perlambang yang kaya akan
makna. Namun bagi orang yang memiliki latar budaya yang berbeda seperti orang
Eskimo, misalnya Garuda Pancasila hanya dipandang sebagai burung garuda

biasa.

Nama hewan pun dapat berfungsi sebagai simbol. Anjing, punya konotasi
paling buruk diantara nama- nama binatang setidaknya di Indonesia. Buktinya,
sebutan kata anjing lu! Begitu menyakitkan dan bisa membuat orang menjadi naik
darah. Efeknya akan berbeda bila dalam bentakan itu kata anjing diganti dengan
misalnya, ayam, kucing, kelinci atau sapi. Babi sering juga digunakan sebagai
makian yang sama buruknya.untuk manusia, karena babi berwajah buruk dan
makan makanan yang kotor termasuk kotoran manusia. Adapun burung merak
melambangkan keindahan atau keanggunan. W.S Rendra yang sajak — sajaknya

anggun yang sering dijuluki si burung merak. Sedangkan Bunglon melambangkan

15 John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta : PT Raja Gravindo Persada, 2012) hal 150
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orang yang perilakunya plin plan, sesuai dengan sifat hewan tersebut yang suka
mengubah ubah warna kulitnya agar selaras dengan dengan warna lingkunganya.
Nama keledai digunakan untuk menyebut orang yang bodoh . bebek yang
melambangkan orang yang selalu patuh dan mengekor pendapat orang lain. Belut
melambangkan orang yang licik dalam berpolitik dan berdagang sementara
TIKUS melambangkan orang yang senang mencuri barang — barang yang
dipercayakan kepadanya. Penamaan seseorang, suatu obyek atau suatu peristiwa
ternyata tidak sederhana. Kalau tidak tepat misalnya penjulukkan seseorang

2 ¢ 29 ¢¢ 2 ¢

sebagai “gerombolan”, “pengacau keamanan”, “gila”, “maling”, “fundamentalis”,
2 (13

“ekstrem kanan”, “ekstrem kiri”, “komunis dan lain sebagainya”. Implikasinya

bisa sangat serius.'®
2. Simbol Tikus

Seperti hewan lainnya, tikus memiliki kemampuan indera yang sangat
menunjang setiap aktivitas kehidupanya. Diantara kelima inderanya, hanya indera
penglihatan yang berkembang kurang baik, tetapi kekurangan ini ditutupi oleh
keempat indera lainnya yang berkembang sangat baik. Tikus memiliki
keterampilan dalam segi kelincahan bergerak, mencari makan dan pasangan, serta
perlindungan untuk melepaskan diri dari bahaya musuh lainnya. Keterampilan
tersebut dimungkinkan oleh adanya indera yang sangat terlatih, yaitu alat

penciuman, peraba, pendengaran dan perasa/pengecap.

' Dedy Mulyana M.A, Ph.D, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2005), hal 278-279.
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Indera penciuman tikus sangatlah baik. Dengan menggerakkan kepala
turun-naik dan mengendus, tikus sawah mampu mengenali pakan, sesama tikus,
dan predator. Ketajaman penciuman digunakan untuk mendeteksi jejak
pergerakan tikus kelompoknya, sehingga tikus mampu mengetahui batas-batas
teritorialnya. Tikus dapat menditeksi bekas jejak tikus lain, bau badan, air seni
kotoran yang tertinggal dengan indra penciuman, juga merupakan alat komunikasi
antara sesama tikus. Indera perasa tikus mampu memilah pakan yang aman dan

menolak pakan yang tidak disukainya.'’

Tikus dari cara hidupnya berbeda dengan hewan — hewan lainnya yakni di
tempat yang kotor seperti got dan sungai. Tikus juga termasuk hewan mamalia
(menyusui). Namun tikus memiliki sifat jelek dibanding hewan lainnya yakni
“rakus”. Sifat rakus tikus khususnya dalam berburu makanan, apapun yang
dilihatnya bisa habis dimakan. Karenanya hewan ini sangat dibenci oleh semua

orang termasuk para petani yang memiliki lahan sawah.

Pemikiran akan sifat kerakusan tikus menuju kepada simbol yang di pakai
untuk menggambarkan kejahatan yang di namakan Korupsi. Tindak kejahatan
korupsi di negara ini sudah demikian parahnya,bukan saja di lakukan oleh
beberapa gelintir oknum, tetapi sudah sampai akut menyerang ke dalam setiap
instansi dan sendi pemerintahan. Mencermati simbol kejahatan korupsi yang di
lambangkan oleh tikus sangat lah tepat. apa yang di alami oleh para petani adalah
setidak nya bisa memberi gambaran bahwa korupsi itu memang sangat

merugikan. apalagi kalau kita bisa melihat yang terjadi di dalam negara ini,

' http://widyatan.com/index.php/arsip/artikel/budidaya-tanaman/3 1 0-mengenal-perilaku-dan-
kebiasaan-tikus. 30-10-2014.
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seharusnya penghasilan negara bisa di nikmati oleh segala lapisan masyarakat
malahan hanya di nikmati segelintir orang saja. keuangan negara di sikat dan di
embat untuk diri sendiri semata. tanpa memikirkan bahwa tindakan nya itu sangat
merugikan . Tikus memang hanyalah binatang yang tidak mempunyai nalar
seperti manusia. Namun yang menjadikan miris adalah manusia sendiri yang
katanya makhluk Tuhan yang paling sempurna yang di karunia oleh akal dan

pikiran mengapa tabiatnya melebihi kelakuan tikus.
3. Simbol Uang

Uang adalah salah satu benda diantara sekian banyak benda dalam
pengertian ekonomi. Setiap benda mempunyai nilai, meskipun nilai antara benda
yang satu dengan yang lainnya tidak sama. Masyarakat memberikan nilai pada
suatu benda, karena benda tersebut memberikan faedah atau manfaat kepada
masyarakat yang bersangkutan. Hanya benda yang ada permintaan terhadapnya
mempunyai nilai. Jadi adapun sebabnya masyarakat itu memberikan nilai kepada
suatu benda, adalah karena benda itu diminta oleh masyarakat yang bersangkutan
dengan kata lain benda itu memberikan manfaat guna untuk memenuhi kebutuhan
tertentu. Makin besar faedah atau kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh suatu
benda, makin tinggi nilai benda yang yang bersangkutan. Sebaliknya makin
sedikit faedah yang diberikan oleh suatu benda, makin rendah pula nilai yang

diberikan oleh masyarakat kepadanya.'®

Menurut Robertson dalam bukunya “Money” yang memberikan penjelasan

sebagai berikut : “money is something which is widely accepted in payment for

'8 M. Manullang, Ekonomi Moneter,(Jakarta : Balai Aksara 1993) hal 43
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goods”. Jadi vang adalah segala sesuatu yang umum diterima dalam pembayaran
barang — barang. Sedangkan R.S Sayers dalam bukunya “Modern Banking”
memberikan penjelasan sebagai berikut : “Money is something that is widely
accepted for the settlement of debts”. Jadi uang adalah segala sesuatu yang umum
diterima sebagai pembayar hutang.'® Dari definisi — definisi tersebut nampak jelas
apa yang menjadi fungsi- fungsi uang itu. Sesungguhnya dari sesuatu benda itulah
yang menjadi karakteristik yang membedakan benda satu dengan benda lainnya.
Fungsi uang dalam masyarakat primitif dengan fungsi uang dalam masyarakat
maju maka akan nampak perbedaannya. Masyarakat primitif yang bersifat statis
dan mempunyai hubungan paguyuban, sedangkan masyarakat modern (maju)
bersifat dinamis dan mempunyai hubungan sedikit banyak dipengaruhi oleh
perbedaan fungsi diantara kedua masyarakat tersebut.”” Banyaknya uang yang
beredar dalam suatu masyarakat, sedikit banyak dipengaruhi oleh pemerintah
sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan, karena itulah dalam masyarakat
terlihat berbagai mcm jenis uang sejak dahulu sampai sekarang. Berikut ini adalah

jenis — jenis uang untuk memenuhi kebutuhan didalam masyarakat:

1. Full body money
2. Token money
3. Uang kertas

4. Uang giral dan

5. Near money.

1 ibid hal 13

2 1bid hal 17
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Full body money, adalah mata uang logam yang terbuat dari emas atau
perak, dengan kata lain full body money adalah nilai mata uang yang nilai

materinya sama dengan nilai yang tertulis didalam mata uang.”'

Token money adalah mata uang yang nilai nominalnya (nilai moneternya)
lebih tinggi dari nilai intrinsiknya. Jadi uang yang tidak bernilai penuh adalah
token money ,yaitu uang yang nilai moneter atau nilai nominalnya lebih tinggi
dari pada nilai bahan ia diperbuat. Ada perbedaan antara full body money dan
Token money. Jika pada token money, mata uang hanya dibuat oleh badan badan
tertentu, seperti Bank Sentral, Pemerintah dan Bank - Bank Deposito, maka dalam
full body momey penciptaan uang itu menjadi milik dari setiap anggota
masyarakat. Uang perak merupakan salah satu contoh foken coin. Sebelum tahun
1960-an harga perak relatif rendah sehingga sebagai foken coin masih terjamin

karena nili nominalnya lebih tinggi daripada nilai intrinsik.**

Uang kertas nang kertas biasa disebut “foding money” karena dapat dilipat
oleh orang yang memegangnya. Materi uang kertas itu tidak mempunyai nilai apa
— apa.Dengan kata lain nilai intrinsik dari mata uang kertas selalu jauh lebih
rendah dari nilai nominalnya. Uang itu dikeluarkan oleh pemerintah atau oleh
suatu badan yang memperoleh wewenang atau hak monopoli dari pemerintah.
Jadi jika uang kertas telah dinyatakan pemerintah berlaku, maka masyarakat akan

menerimanay sebagai mata uang.

! Nopirin, Pengantar ilmu Ekonomi, (Yogyakarta : BPFE 1994) hlm 123

2 1bid, hlm 125
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Uang giral biasa disebut bank deposit money, adalah hutang suatu bank
kepada seseorang atau suatu badan perusahaan. Pada umumya dapat dikatakan
bahwa yang umum digunakan sebagai alat pembayaran disetiap negara adalah
uang kartal, dan ini sebabnya mengapa uang kartal lazim pula disebut sebagai
“common money”. Dengan “common money” dimaksudkanuang yang dapat
diterima didalam daerah kekuasaan politik tertentu. Bank deposit money atau
uang giral tidak dianggap sebagai common money karena uang tersebut tidak

dapat diterima dalam daerah politik tertentu.

Pada masa yang akan datang mungkin uang tunai ini tidak akan diperlukan
lagi sehingga akan lenyap dari peredaran. Bahkan penggunaan cek jadi usang.
Pada abad komputer dan pekerjaan serba dimekanisasi seseorang cukup
membawa credit card yaitu sebuah kartu indentifikasi yang dapat dipakai untuk
membayar. Penerimaan dari gaji dan keuntungan dan pengeluaran akan dikerjakan
oleh suatu lembaga clearing, segalanya akan dibereskan oleh komputer. Mogok

komputer ini kacaulah segala proses penerimaan dan pengeluaran.”
A. Uang sebagai Media Pertukaran

Uang adalah alat tukar yang digunakan setiap individu untuk pertukaran
komoditas dan jasa. Fungsi ini menjadi sangat penting dalam ekonomi, dimana
pertukaran terjadi oleh banyak pihak. Seorang tidak memproduksi setiap apa yang
dibutuhkan, tapi terbatas pada barang tertentu, atau bagian dari barang atau jasa
tertentu, yang dijual kepada orang — orang untuk selanjutnya ia gunakan untuk

mendapatkan barang atau jasa apa yang ia butuhkan. Orang memproduksi barang

3 Prof. Dr. Ace Partadiredja, Pengantar Ekonomika, (Yogyakarta : BPFE 1985) him 101
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dan menjualnya dengan bayaran pembelian apa yang ia butuhkan. Dengan

demikian uang membagi proses pertukaran ke dalam dua macam :
a. Proses penjualan barang atau jasa dengan pembayaran uang.
b. Proses pembayaran barang atau jasa dengan menggunakan uang
B. Uang sebagai Media Penyimpan Nilai

Para ahli ekonomi mengungkapkan bahwa “uang sebagai media
penyimpan nilai’adalah bahwa orang yang mendapatkan uang kadan tidak
mengeluarkan seluruhnya dalam satu waktu, tapi ia sisihkan sebagian untuk
membeli barang atau jasa yang ia butuhkan pada waktu yang ia inginkan, atau ia
simpan untuk hal —hal tak terduga seperti sakit mendadak atau menghadapi
kerugian yang tak terduga. menyimpan barang itu sendiri tentu sangat susah,
karena ada yang tidak bisa bertahan lama, ada yang membutuhkan biaya
tambahan dalam pemeliharaannya. Sedangkan uang berfungsi untuk menyimpan
daya tukar dengan mudah. Demikianlah proses penjualan barang atau jasa dengan
pembayaran uang jika tidak dilanjutkan dengan proses pembelian, tapi dengan
menyimpan uang itu, yakni cukup dengan proses nilai barang (uang), jelas fungsi

uang sebagai media penyimpan nilai.**
C. Uang sebagai Standar Ukuran Harga dan Unit Hitungan.

Fungsi ini termasuk yang paling utama dan terpenting dari fungsi uang.
Uang adalah standar ukuran harga, yakni sebagai media pengukur nilai harga

komoditi dan jasa, dan perbandingan harga setiap komoditas dengan komoditas

* Dr. Ahmad Hasan, Mata Uang Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada 2005) 14-15
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lain. Pada sistem barter sangat sulit mengetahui harga setiap komoditas terhadap
komoditas lainnya. Demikian juga harga sebuah jasa terhadap jasa — jasa lainnya.
uang dalam fungsinya sebagai standar ukuran umum harga berlaku untuk ukuran
nilai dan harga dalam ekonomi, seperti berlakunnya standar meter untuk ukuran
jarak, ampere untuk ukuran tegangan listrik, kilogram sebagai standar timbangan,

atau kubik sebagai ukuran volume.?

2 1bid, hlm 12
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UANG

UANG BARANG

FULL BODY MONEY

UANG LOGAM UANG KERTAS

(TOKEN MONEY)

TOKEN MONEY

COMMON MONEY (UANG
KARTAL)

UANG KERTAS UANG KERTAS BANK
NEGARA

DEMAND DEPOSIT MONEY (UANG GIRAL)

UANG YANG BEREDAR

Tabel 1.1 Jenis - jenis Uang®

26 M. Manullang, Ekonomi Moneter,(Jakarta : Balai Aksara 1993) him 50
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4. Video Klip

Secara Etimologis istilah video berasal dari bahsa Latin “Videre” yang
berarti melihat dan secara maknawi berarti unsur yang dapat dilihat pada layar
kaca, sebagai bandingannya adalah audio yang bersumber dari perkataan
“audire” yang berarti mendengar. dalah pengertian luas video adalah televisi
dimana “tele” yang berarti jau yang bermakna penglihatan dan secara emplisit
pendengar jauh, sedangkan dalam pengertian sempit merupakan penyederhanaan
dari istilah alat perekam video sebagai terjemahan dari video tape recorder VIR
dan dalam perkembangan selanjutnya mencakup juga pengertian video disc

recorder VDR.

Cara terbaik untuk menjelaskan pengertian video 1alah dengan
membandingkannya dengan film. Jika film harus diproses terlebih dahulu untuk
dapat ditayangkan, pita video dapat disajikan balik (Play Back) segera setelah
rekaman dilakukan. hasil rekaman yang tidak dikehendaki akan terhapus pada saat
rekaman baru dilakukan. Video yang mulai didemonstrasikan pada tahun 1951 di
Amerika Serikat, baru pada tahun 1956 dapat digunakan sebagai piranti media
massa ketika merekam peristiwa pelantikan Presiden Eisenhower dan setelah itu
banyak digunakan dalam siaran televisi pendidikan dengan bantuan Ford
Foundation. Perkembangan berlangsung sangat cepat setelah VTR menggunakan
transistor pada tahun 1961 karena bentuknya lebih kecil dan bersifat “portable”.
Selain itu dengan perlengkapan kaset video atau piringan video, rekaman dapat
melakukan “stop action” dan “slow motion”. Dalam perkembangan selanjutnya
walaupun cideo ditemukan dan didemonstrasikan untuk pertama kali di Amerika

Serikat negara — negara lain pun tidak ketinggalan. Jepang telah memasarkan
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kamera video yang lebih canggih yang dilengkapi piranti untuk editing dengan
nama HDVS (High Definition Video System) yang bersistem 1250 gambarnya

lebih jelas dan lebih tajam.*’

Media video adalah salah satu media informasi yang sangat disukai oleh
banyak kalangan, selain efektivitas juga bersifat komunikatif dan memiliki
kemenarikan tersendiri sebab informasi dalam format video dapat memberikan
kesan yang sebenarnya atas fakta — fakta dilapangan, sehingga dapat memberikan
respon yang progresif terhadap rasionalitas penonton dalam tingkat kemampuan
merasakan langsung pesan yang disampaikan video.?® Media video adalah segala
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar

bergerak secara sekuensial.
Rudy Brets menyatakan bahwa :

1. Media audio visual adalah media yang melibatkan indera
pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam satu proses. Pesan visual yang
terdengar dan terlihat itu bisa disajikan melalui progam audio visual seperti film
dokumenter, film drama, video klip, dll. Semua progam tersebut dapat disalurkan
melalui peralatan seperti film, video, dan juga televisi dan dapt disambungakan

pada alat proyeksi.

2. Multimedia adalah media yang melibatkan berbagai indra dalam
semua proses. Termasuk dalam media ini adalah sesuatu yang memberikan

pengalaman langsung bisa melalui komputer, internet, lingkungan nyata, dll.

7 Drs. Onong Uchjana Effendy, Spektrum Komunikasi, (Bandung : Mandar Maju 1992) hlm 87-88

% http://sugionootodidak.blogspot.com
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Video klip termasuk ke dalam media audio visual, yaitu media yang
mempunyai unsure suara dan wnsure gambar yang dibuat untuk

memvisualisasikan sebuah lagu.

Dengan pernyataan diatas dapat disimpulkan video klip adalah tayangan
lagu yang berbentuk audio visual, dalam hal ini penonton bisa melihat gerak dari
personil ataupun penyanyi yang membawakan lagu tersebut dan juga bisa
mendegarkan lagu yang sedang dinyanyikan yang berdurasi 3-5 menit. Video klip
bisa ditayangkan dalam bentuk format seperti format untuk televisi, DVD, VCD,
dan masih banyak lagi. Video klip juga merupakan sarana untuk menyampaikan
pesan kepada masyarakat melalui lagu yang dinyanyikan dan diharapkan
penonton dapat menerima pesan yang disampaikan melalui lagu tersebut. Selain
itu video klip juga bisa dapat disajikan sebagai media promosi seperti melalui
televisi atau VCD, sehingga band atau penyanyi yang sedang membawakan lagu

tersebut bisa di kenal oleh masyarakat.

Mesikpun video klip musik professional yang sehari-hari kita saksikan di
televisi kebanyakan merupakan masterpiece karya professional yang
melibatkanbanyak tenaga ahli dan memakai biaya produksi besar. Namun video
klip musik “Indie” tetap dapat dibuat untuk memenuhi sejumlah tujuan yang tidak
komersil, misalnya untuk demo video, just fun, kenangan pribadi atau keluarga,
atau sekedar eksperimental. Video klip musik ini juga sering dibuat untuk tampil
sebagai opening pada produk video wedding, atau menjadi materi visual yang
ditampilan di layar lebar (melalui proyektor) pada acara resepsi pernikahan

dengan mengambil materi gambar dari foto-foto dokumentasi yang telah ada.
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Pada tahun 1970-an basis industri rekaman dan radio berubah dari analog
menjadi perekaman digital. Maksudnya, pada perubahan tersebut, suara berubah
dari penyimpanan gelombang, baik secara fisik dalam bentuk cakram atau pita
melalui udara dikonversi melalui data 1 dan 0 yang dimasukkan ke dalam interval
milidetik dalam penerjemahan sistem komputer. Ketika di putar ulang dalam
kecepatan yang tepat, suara yang dihasilkan tidak hanya continue tetapi juga
sempurna. Tidak ada desahan atau gangguan. Konvergensi antara komputer dan
internet menawarkan tantangan dan kesempatan lain bagi industri radio ataupun
rekaman. Para pendengar yang mengenal artis dan musik lewat radio, akan datang
ke toko — toko kaset untuk membeli rekaman musiknya. Namun para artis sudah
menggunakan Internet untuk produksi, promosi, dan distribusi karya mereka.
Melampaui perusahaan radio dan rekaman secara bersamaan. Para musisi
menggunakan situsnya sendiri, setus jejaring sosial, seperti myspace.com. Dengan
menggunakan Internet mereka telah menciptakan “musik populer kelas menegah
yang baru”, tindakan penjualan seumur hidup yang hanya dengan sejumlah CD

yang tidak terlalu banyak.”’

* Stanley J. Baran, Pengantar komunikasi Massa Melek Media dan Budaya, (Jakarta : Erlangga
2012) hal 287-289.
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5. Penanda

Hakikat penanda mengisyaratkan catatan yang kurang lebih sama dengan
catatan untuk petanda karena penanda merupakan suatu relatum yang definisinya
tidak bisa dipisahkan dari definisi petanda. Satu — satunya perbedaan adalah
bahwa penanda merupakan penghubung / mediator, ia membutuhkan materi.
Namun disatu sisi materi tersebut tidak cukup bagi penanda dan di sisi lain dalam
semiologi penanda dapat juga dipancarkan oleh materi tertentu yakni kata.
Materialitas penanda ini menuntut untuk sekali lagi membedakan denga tegas
antara materi dan substansi, substansi bisa saja tidak material (seperti pada
substansi pada isi) oleh karena itu yang bisa dikatakan hanyalah substansi dari
penanda selalu material (bunyi, objek, citra). Dalam semiologi sangat sering
berhadapan dengan sistem campuran yang melibatkan berbagai bahan yang
berbeda — beda (bunyi dan citra, objek dan tulisan, dan seterusnya) adalah sesuatu
yang tepat untuk mengelompokkan semua tanda, asalkan dibentuk oleh materi
yang satu dan sama, kedalam konsep tanda tertentu, tanda verbal, tanda grafis,
tanda ikonik, tanda gerak tubuh, semuanya merupakan tanda yang sudah tertentu.
Klasifikasi penanda tidak lain adalah struktualisasi terhadap sistem. hal yang
harus dilakukan adalah memotong mata rantai pesan yang tak berkesudahan

menjadi satuan signifikasi terkecil dengan cara melakukan uji komutasi.*®

Dalam semiotika tidak bisa berbicara petanda jika sebelumnya belum
mengidentifikasi satu penanda yang berkorespondensi dengannya. penanda dan

petanda hanya bisa ada jika keduanya ada, dan jika bersama — sama maka

3% Roland Barthes, Elemen — Elemen Semiologi, (Yogyakarta : Jalasutra 2012) hlm 42
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keduanya menghadirkan satu tanda. Saussure tidak pernah lelah mengingatkan
“Tak ada fakta linguistik yang hadir independent terhadap materi bunyi yang
dipotong - potong menjadi elemen — elemen signifikatif”. Dan melihat pemikiran
Saussure pemotongan yang dilakukan lewat language selalu mengimplikasikan
keberadaan bunyi. Fakta linguistik itu memiliki aspek yang bersifat auditif,
akustik yaitu aspek yang dipersepsi oleh sang reseptor dan observator, aspek yang
ditangkap oleh reseptor dan dari resep itu sang reseptor mengambil resep kedua
karakter linier penanda. “karena bersifat auditif” maka penanda hadir hanya
dalam urutan waktu dan memiliki karakter — karakter yang dipinjamnya dari

waktu. a) penanda merepresentasikan suatu bentangan dan,
b) bentangan itu hanya bisa diukur dengan garis.”'
6. Petanda

Dalam pandangan Saussure makna adalah apa — apa yang ditandakan
(petanda), yakni kandungan isi. Menurut Saussure, hubungan antara penanda dan
petanda bersifat arbitrer (diada - adakan), sebab tidak ada kaitan logis, misalnya
antara kata pohon dan sebatang pohon yang nyata. la juga bersifat stabil sekali
kata pohon berarti pohon didalam satu komutnitas, maka ia akan menjadi satu
konvensi, dengan pengertian ia berada tetap pada posisi yang disepakati oleh

komunitas tersebut.

Para pemikir post — strukturalis mengembangkan setidak — tidaknya dua
konsep rantai pertandaan yang berbeda, untuk menghadapi musuh yang sama

yaitu semiotika Saussure. Konsep yang pertama yaitu penanda/ penanda

3! Jeanne Martinet, Semiologi, (Yogyakarta : Jalasutra 2010) hlm 82
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dikembangkan oleh Derrida, dan dalam hal tertentu oleh Barthes dan Kristeva.
Derrida melihat rantau pertandaan sebagai suatu perjalanan tanpa akhir dan tanpa
batas dari satu penanda ke penanda lainnya, berbalikkan dengan konsep
pertandaan Saussure yang melihatnya sebagai satu perjalanan yang terbatas dari
satu penanda ke satu (beberapa) petanda atau makna. Dengan demikian apa yang
disebut Derrida sebagai petanda tak lain dari penanda — penanda lain yang tak
terbatas. Sebuah petanda dalam hal ini adalah sebuah penanda yang mengacu pada
penanda lain. Satu bentuk atau penanda tidak lagi mengacu pada satu makna atau

petanda, akan tetapi dalam penanda lain dan seterusnya.

Model relasi pertandaan kedua, yang dapat disebut penanda simulasi
dikembangkan oleh Jean Baudrillard. Dalam bukunya Baudrillard
mengembangakan pisau analisis yang bermata dua. konsep pertandaan simulasi
Baudrillard merupakan kriti terhadap konsep fetisisme komoditi dan politik
ekonomi Marx, sekaligus serangan terhadap konsep semiotika struktural Saussure.
terhadap Marx , Baudrillard melihat kebuntuan teori — teori politik ekonominya
serta ketidakmampuannya dalam melihat dan meramalkan perubahan status
komoditi sebagai tanda didalam masyarakat kapitalisme global yang semakin
kompleks dan bersifat dominan. Apa yang dilihat Baudrillard didalam masyarakat
ini adalah penjajahan tanda — tanda dan kode — kodenya kedalam hampir setiap
komoditi sebagai dispenser tanda — tanda dan kekuasaan (kesenangan, status dan
simbol). Apa yang dikritik oleh Marx sebagai kualitas mistik dan fetis yang
melekat pada komoditi kapitalisme yaitu objek — objek yang tidak memiliki
kekuatan apa — apa dianggap mempunyai daya pesona melalui tanda — tanda dan

simbol — simbol yang ditawarkannya seperti layaknya sebuah patung — patung
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berhala pada masyarakat primitif ,kini itu justru yang menguasai diskursus

ekonomi dan sosial didalam masyarakat kapitalisme global.*>

7. Pengertian Korupsi

Korupsi dan koruptor berasal dari bahasa latin corruptus, yakni berubah
dari kondisi yang adil, benar dan jujur menjadi kondisi yang
sebaliknya.’’Sedangkan kata corruptio berasal dari kata kerja corrumpere, yang
berarti busuk, rusak, menggoyahkan, memutar balik, menyogok, orang yang
dirusak, dipikat, atau disuap.’* Korupsi adalah penyalahgunaan amanah untuk
kepentingan pribadi Masyarakat pada umumnya menggunakan istilah korupsi
untuk merujuk kepada serangkaian tindakan-tindakan terlarang atau melawan
hukum dalam rangka mendapatkan keuntungan dengan merugikan orang lain. Hal
yang paling mengidentikkan perilaku korupsi bagi masyarakat umum adalah
penekanan pada penyalahgunaan kekuasaan atau jabatan publik untuk keuntungan
pribadi.

Dalam Kamus Lengkap Oxford (The Oxford Unabridged Dictionary)
korupsi didefinisikan sebagai penyimpangan atau perusakan integritas dalam
pelaksanaan tugas-tugas publik dengan penyuapan atau balas jasa. Sedangkan
pengertian ringkas yang dipergunakan World Bank, korupsi adalah
penyalahgunaan jabatan publik untuk keuntungan pribadi (the abuse of public

office for private gain).

*2 Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika, (Bandung : Matahari 2012 ) hlm 152

33 Azhar, Muhammad, 2003, Pendidikan Antikorupsi, Yogyakarta: LP3 UMY, Partnership,
Koalisis Antarumat Beragama untuk Antikorupsi, hlm 28

34 Nasir, Ridwan, 2006, Dialektika Islam dengan Problem Kontemporer, IAIN Press & LKiS. him
281-282
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Definisi lengkap korupsi menurut Asian Development Bank (ADB) adalah
korupsi melibatkan perilaku oleh sebagian pegawai sektor publik dan swasta,
dimana mereka dengan tidak pantas dan melawan hukum memperkaya diri
mereka sendiri dan atau orang-orang yang dekat dengan mereka, atau membujuk
orang lain untuk melakukan hal-hal tersebut, dengan menyalahgunakan jabatan
dimana mereka ditempatkan. Dengan melihat beberapa definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa korupsi secara implisit adalah menyalahgunakan kewenangan,
jabatan atau amanah secara melawan hukum untuk memperoleh keuntungan atau
manfaat pribadi dan atau kelompok tertentu yang dapat merugikan kepentingan
umum.

Dari beberpa definisi tersebut juga terdapat beberapa unsur yang melekat
pada korupsi. Pertama, tindakan mengambil, menyembunyikan, menggelapkan
harta negara atau masyarakat. Kedua, melawan norma-norma yang sah dan
berlaku. Ketiga, penyalahgunaan kekuasaan atau wewenang atau amanah yang
ada pada dirinya. Keempat, demi kepentingan diri sendiri, keluarga, kerabat,
korporasi atau lembaga instansi tertentu. Kelima, merugikan pihak lain, baik
masyarakat maupun negara.

Model, Bentuk dan Jenis Korupsi

Tindak pidana korupsi dalam berbagai bentuk mencakup pemerasan,
penyuapan dan gratifikasi pada dasarnya telah terjadi sejak lama dengan pelaku
mulai dari pejabat negara sampai pegawai yang paling rendah. Korupsi pada
hakekatnya berawal dari suatu kebiasaan (habit) yang tidak disadari oleh setiap

aparat, mulai dari kebiasaan menerima upeti, hadiah, suap, pemberian fasilitas
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tertentu ataupun yang lain dan pada akhirnya kebiasaan tersebut lama-lama akan

menjadi bibit korupsi yang nyata dan dapat merugikan keuangan negara.

Beberapa bentuk korupsi diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Penyuapan (bribery) mencakup tindakan memberi dan menerima suap,
baik berupa uang maupun barang.

2. Embezzlement, merupakan tindakan penipuan dan pencurian sumber daya
yang dilakukan oleh pihak-pihak tertentu yang mengelola sumber daya
tersebut, baik berupa dana publik atau sumber daya alam tertentu.

3. Fraud, merupakan suatu tindakan kejahatan ekonomi yang melibatkan
penipuan (trickery or swindle). Termasuk didalamnya proses manipulasi
atau mendistorsi informasi dan fakta dengan tujuan mengambil
keuntungan-keuntungan tertentu.

4. Extortion, tindakan meminta uang atau sumber daya lainnya dengan cara
paksa atau disertai dengan intimidasi-intimidasi tertentu oleh pihak yang
memiliki kekuasaan. Lazimnya dilakukan oleh mafia-mafia lokal dan
regional.

5. Favouritism, adalah mekanisme penyalahgunaan kekuasaan yang
berimplikasi pada tindakan privatisasi sumber daya.

6. Melanggar hukum yang berlaku dan merugikan negara.

7. Serba kerahasiaan, meskipun dilakukan secara kolektif atau korupsi

berjamaah.
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Jenis korupsi yang lebih operasional juga diklasifikasikan oleh tokoh

reformasi, M. Amien Rais yang menyatakan sedikitnya ada empat jenis korupsi,

yaitu.*’

1.

Korupsi ekstortif, yakni berupa sogokan atau suap yang dilakukan
pengusaha kepada penguasa.

Korupsi manipulatif, seperti permintaan seseorang yang memiliki
kepentingan ekonomi kepada eksekutif atau legislatif untuk membuat
peraturan atau UU yang menguntungkan bagi usaha ekonominya.

Korupsi nepotistik, yaitu terjadinya korupsi karena ada ikatan
kekeluargaan, pertemanan, dan sebagainya.

Korupsi subversif, yakni mereka yang merampok kekayaan negara secara
sewenang-wenang untuk dialihkan ke pihak asing dengan sejumlah
keuntungan pribadi.

Diantara model-model korupsi yang sering terjadi secara praktis adalah:

pungutan liar, penyuapan, pemerasan, penggelapan, penyelundupan, pemberian

(hadiah atau hibah) yang berkaitan dengan jabatan atau profesi seseorang.

35 Anwar, Syamsul, 2006, Fikih Antikorupsi Perspektif Ulama Muhammadiyah Majelis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, Jakarta: Pusat studi Agama dan Peradaban (PSAP). him 18
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H. Kerangka Pikir Penelitian

CHARLES SANDER
PIERCE

!

TANDA

(HEWAN TIKUS dan UANG)

!

OBJEK

(TIKUS MEMAKAN UANG)

!

INTERPRETANT

(TINDAK KEJAHATAN
KORUPSV/
KESERAKAHAN)

Tabel 1.2

Pada dasarnya ikon merupakan tanda yang bisa menggambarkan ciri
utama sesuatu meskipun sesuatu yang lazim disebutkan sebagai objek acuan
tersebut tidak hadir. Hubungan antara tanda dengan objek dapat juga
direpresentasikan oleh ikon dan indeks, namun ikon dan indeks tidak memerlukan
kesepakatan. Pandangan Pierce tentang ikon pengertiannya relatif sama dengan

istilah simbol dalam wawasan Saussure. Hal ini ditegaskan Eco, “saussure called
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symbol what Peirce called icons”. Dalam wawasan Saussure simbol merupakan
diagram yang mampu menampilkan gambaran suatu objek meskipun objek itu
tidak dihadirkan. Peta umpamannya bisa memberikan digambarkan hubungan

objek — obek tertentu meskipun objek itu tidak dihadirkan.*®

Bagi Pierce , tanda “is something which stand to somebody or something in
some respect or capacity”. Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi,
oleh Pierce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen)
selalu terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant.
Atas dasar ini Pierce mengadakan klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan
ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan, legisign. Qualisign adalah
kualitas yang ada pada tanda, misalnya kata — kata keras, kasar, lemah, lembut
merdu. Sinsign adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda,
misalnya kata kabur atau keruh yang ada pad urutan kata air sungai keruh yang
menandakan bahwa ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah norma yang
dikandung oleh tanda misalnya rambu — rambu lalu lintas yang menandakan hal —

hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan manusia®”.

Dari uraian pemikiran Pierce diatas peneliti berasumsi bahwa “tanda” dalam
penelitian ini adalah simbol hewan Tikus dan uang, kemudian objek yang
dimaksud adalah tikus sedang memakan atau menggerogoti lembaran uang dari

situlah menciptakan norma yang terkandung dalam tanda yakni tindakan korupsi,

3 Drs. Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006) hal 158

37 1bid 41



35

dan dipertegas lagi dengan Interpretan. Interpretan disini mengandung pengertian

tindakan — tindakan korupsi yang dilakukan oleh para pejabat negara.

I. Metode penelitian

Metodologi penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis
teks media, yaitu dengan metode kualitatif deskriptif terhadap isi media yang
tidak hanya meliat teks sebagai kasat mata (tulisan, warna, letak, ukuran, pilihan
kata), tetapi juga yang tidak kasat mata (penekanan bahasa, kekuasaan, ideologi).
Metode deskriptif adalah suatu metode penelitian yang menggambarkan semua
data atau keadaan subyek/ obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain - lain) kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang
sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk memberikan
pemecahan masalahnya. Ciri umum metode deskriptif adalah memusatkan
perhatian terhadap masalah — masalah yang ada pada saat penelitian dilakukan
(masa sekarang ) atau masalah — masalah yang bersifat aktual, serta
menggambarkan fakta — fakta tentang masalah yang diselidiki sebagaimana
138

adanya disertai interpretasi rasiona

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dipilih oleh peneliti adalah semiotika komunikasi
karena mengkaji tanda atau signal dalam konteks komunikasi yang lebih luas,

yaitu yang melibatkan berbagai elemen komunikasi. Pierce melihat tanda

3 Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Y ogyakarta: Graha Ilmu 2010) hlm 84
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(representamen) sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari objek referensinya

serta pemahaman subjek atas tanda (interpretan).”’

Dengan alasan tersebut maka peneliti bermaksud menguraikan secara
mendalam fenomena yang terjadi yakni tentang, “Representasi Simbol Tikus
dan Uang pada Lagu House of Greed Oleh Group Band Burgerkill” Karena
menggunakan analisis semiotika, sedangkan jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah Kajian Analisis Semiotik dengan Pendekatan Chales Sander
Pierce. Jenis penelitian in1 digunakan peneliti untuk mendiskripsikan simbol
simbol yang terdapat dalam lagu “House of Greed” oleh Group Band

Burgerkill.
2. Subyek, Obyek , dan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian Kualitatif seorang peneliti harus cermat dan hati — hati
dalam memilih dan menentukan partisipan dan lokasi penelitian. Identifikasi
partisipan dan lokasi peneliti dalam penelitian kualitatif dapat berdasarkan tempat
dan individu yang dapat membantu peneliti dalam memahami central

phenomenon.”’
Objek

Obyek dalam penelitian ini adalah simbol — simbol tikus memakan uang
yang terdapat dalam video klip lagu ‘House of Greed’ oleh Group band

Burgerkill.

* Yasraf Amir Piliang, Semiotika dan Hipersemiotika, (Bandung : Matahari 2012 ) him 309

* Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Salemba Humanika 2010) 152
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Lokasi

Lokasi penelitian yang dikaji yakni Video klip Lagu ‘House of Greed’
oleh group band Burgerkill yang berdurasi 6 menit . Burgerkill adalah sebuah
band Metalcore yang berasal dari Bandung, Jawa Barat yang dibentuk pada tahun
1995. Nama Burgerkill diambil dari nama selewengan dari sebuah restoran siap
saji Amerika Serikat yang bernama Burgerking dan dipelesetkan menjadi nama

Burgerkill.
Subjek

Subjek dari penelitian ini adalah group band Burgerkill. Burgerkill berdiri
pada bulan Mei 1995 berawal dari Eben, scenester dari Jakarta yang pindah ke
Bandung untuk melanjutkan sekolahnya. Dari sekolah itulah Eben bertemu
dengan Ivan, Kimung, dan Dadan sebagai line-up pertamanya. Akan tetapi line-up
awal band ini tidak berjalan mulus, sederet nama musisi underground pernah
masuk jajaran member Burgerkill.*' Group band ini adalah salah satu band asli
Indonesia yang kandungan isi liriknya bermakna kritikan — kritikan keras sosial,
keadilan, kesewenang wenangan para pemimping negara dalam memberikan

kebijakan yang sering menyengsarakan rakyat kecil.

! http://wiki-metal.blogspot.com/2013/02/biografi-burgerkill.html, 30-10-2014
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3. Jenis dan Sumber Data

a) Jenis Data
e Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli
(tidak melalui media perantara). Data primer dapat berupa opini subjek (orang)
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik),
kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian. Data ini harus dicari melalui
narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang dijadikan
obyek penelitian atau orang yang dijadikan sebagai sarana mendapatkan informasi
ataupun data.*” Dari pengertian diatas peneliti berasumsi bahwa yang dimaksud
data primer dalam penelitian ini adalah video klip yang berdurasi 6 menit yang di
putar berulang kali guna mencari , mendalami, dan menganalisisnya.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Mengunduh Video
burgerkill — House of Greed yang didapatkan melalui situs Youtube.com
kemudian dipilah menjadi beberapa scene, dan dari scene — scene itu dilakukan
pengamatan dan mengkaji secara mendalam apa makna simbol — simbol yang ada

dalam video tersebut.

e Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara

tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain)

*2 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif,(Y ogyakarta : Graha Ilmu 2006)
hlm 129
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atau sumber sekunder. ¥ Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau
laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang
dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan. Peneliti membaca dan mempelajari
sejumlah buku, artikel dan skripsi penulis lain yang berkaitan dengan penlitian
untuk mendukung penelitian.

Dari pengertian diatas maka yang dimaksud data sekunder ialah, data yang
dianggap peneliti bisa membantu menguraikan masalah — masalah terkait simbol
dan representasi dalam penelitian ini, seperti jurnal penelitian artikel dan lain
sebagainya.

4. Tahap — tahap penelitian

Proses penelitian disajikan menurut tahap-tahapnya, yaitu :
a. Studi pustaka.

Membaca buku atau referensi yang berkaitan dengan penelitian, baik dari buku,
internet, maupun sumber-sumber lainnya. Dari proses membaca tersebut peneliti
menemukan sebuah ide judul penelitian.

b. Memilih topik yang menarik perhatian.

Setelah melakukan eksplorasi dengan berbagai pengamatan, peneliti
mengumpulkan beberapa hal dari eksplorasi yang telah dilakukan kemudian untuk
memilih salah satu topik yang menarik untuk diteliti. Akhirnya peneliti
memutuskan memilih topik tentang representasi simbol tikus dan uang pada video

klip lagu “House of Greed oleh group Band Burgerkill”

# Rahmat kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Prenada Media Group,

2007),HIm 42.
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c. Membuat desain penelitian dengan topik dan persoalan-persoalan yang telah
dianalisis dalam video klip tersebut.

Setelah peneliti menemukan topik yang menarik mengenai representasi simbol
tikus dan uang pada video klip lagu “House of Greed oleh group Band Burgerkill”
Selanjutnya proses ini, peneliti mencoba mencari pertanyaan semenarik mungkin
tentang representasi simbol tikus dan vang pada video klip lagu “House of Greed
oleh group Band Burgerkill”

d. Analisis data.
Data yang sudah didapat, dianalisis dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif melalui pendekatan Semiotika Charles Sander Pierce

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Dokumentasi

Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, yang berati mengajar.
Pengertian dari kata dokumen menurut Louis Gottschalk*® seringkali digunakan
para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber tertulis bagi
informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, artefak,
peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. Pengertian
kedua, diperuntukan bagi surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti surat
perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, dan lainnya. Lebih lanjut, Gottschalk
menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam pengertianya yang lebih luas
berupa setiap proses pembuktian yang didasarkan atas jenis sumber apapun, baik

itu yang berupa tulisan, lisan, gambaran, atau arkeologis.

* Gottschalk, Louis, Understanding History; A Primer of Historical Method (terjemahan Nugroho
Notosusanto). (Jakarta: UI Press) hal 38
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G.J. Renier, sejarawan terkemuka dari University college Lodon,
menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian, pertama dalam arti luas,
yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis maupun lisan; kedua
dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber tertulis saja; ketiga dalam
arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat-surat resmi dan surat-surat Negara,
seperti surat perjanjian, undang-undang konsesi, hibah dan sebagainya.

Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat ditarik benang merahnya bahwa
dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi penelitian,
baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya monumental,
yang semua itu menberikan informasi bagi proses penelitian.

Data dalam penelitian kualitatif kebanyakan diperoleh dari sumber manusia
atau human resources, melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi ada pula
sumber bukan manusia, non human resources, diantaranya dokumen, foto dan
bahan statistik. Studi dokumen yang dilakukan oleh para peneliti kualitatif,
posisinya dapat dipandang sebagai ‘“narasumber” yang dapat menjawab
pertanyaan; “Apa tujuan dokumen itu ditulis? Apa latar belakangnya? Apa yang
dapat dikatakan dokumen itu kepada peneliti? Dalam keadaan apa dokumen itu
ditulis? Untuk siapa? dan sebagainya

Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan
metode obsevasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas
hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan / menggunakan
studi dokumen ini dalam metode penelitian kualitatifnya hal senada diungkapkan
Bogdan (seperti dikutip Sugiyono) ““ in most tradition of qualitative research, the

phrase personal document is used broadly lo refer to any first person narrative



42

produce by an individual which describes his or her own actions, experience, and
beliefs”.*

Ada beberapa keuntungan dari penggunaan studi dokumen dalam penelitian
kualitatif, seperti yang dikemukakan Nasution :

a) Bahan dokumenter itu telah ada, telah tersedia, dan siap pakai

b) Penggunaan bahan ini tidak meminta biaya, hanya memerlukan waktu

untuk mempelajarinya

c) banyak yang dapat ditimba pengetahuan dari bahan itu bila dianalisis
dengan cermat, yang berguna bagi penelitian yang dijalankan

d) dapat memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok
penelitian

e) dapat dijadikan bahan triangulasi untuk mengecek kesesuaian data

f) merupakan bahan utama dalam penelitian historis.

Dari pengertian diatas maka oleh karena itu penelitian ini menggunakan
teknik dokumentasi , dokumentasi sangat membantu peneliti dalam kelengkapan
data yang lain, yakni dengan cara mendokumentasikan video klip group band
Burgerkill berjudul “House of Greed ” yang di dapat dari hasil download di
internet yang kemudian ditransfer ke flashdisk . kemudian dilihat secara berulang
— ulang agar dapat menganalisisnya lebih dalam. Contohnya adalah pengamatan
yang dilakukan melalui dari foto, slide — slide gambar bergerak , dan lain-lain.

Dari uraian pengertian diatas bahwa peneliti berkesimpulan, yang dimaksud

tehnik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah melihat serta mencermati

* Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatife, Kualitatife, dan R & D. (Bandung: ALFABETA
2008) hal 83
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sumber yang akan diteliti, disini peneliti menggunakan video lagu “House of
Greed “yang berdurasi kurang lebih 6 menit, dari video klip tersebut didapat
sebuah pertanyaan — pertanyaan yang akan di kupas melalui penelitian ini.
Dengan tehnik dokumentasi peneliti merasa cocok dan sesuai untuk memecahkan
suatu masalah, karena melalui video klip tersebut peneliti bisa memutar / play
berulang — ulang sampai apa yang di inginkan peneliti tercapai. Disini peneliti
mengamati simbol — simbol tikus dan uang yang direpresentasikan dalam video

klip “House of Greed”.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah. Karena
dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam
memecahkan masalah penelitian. Analisis data merupakan proses penyederhanaan

data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.

Agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel — variabel sehingga

dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam penelitian.*®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis Peirce diklasifikasikan
menjadi tiga bagian, yakni Ikon, Indeks, Simbol. dengan harapan peneliti dapat
menemukan makna simbol dalam video klip group band Burgerkill yang berjudul

“House of Greed”.

% Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif,(Y ogyakarta : Graha Ilmu 2006)
hlm 239.
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Analisis data Kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah — milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat

diceriterakan kepada orang lain.*’

Roland Barthes membuat sebuah model sistematis dalam menganalisis
makna dari tanda-tanda. Fokus perhatian Barthes lebih tertuju kepada gagasan
tentang signifikasi 2 tahap (two order signification) Barthes menjelaskan
signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara penanda dengan petanda,
didalam sebuah tanda terdapat realitas eksternal.*® Barthes menyebutkan sebagai
denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Konotasi adalah istilah yang
digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua. Hal ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau
emosi dari pembaca dari nilai-nilai kebudayaannya. Dari sebuah film mempunyai
makna yang subyektif. Dengan meneliti konotasi-denotasi dalam teks maupun
aksi dari reaksi seseorang kita bisa menemukan ideologi. “salah satu cara adalah
mencari mitologi dalam teks — teks (kesatuan mitos-mitos koheren)” menyajikan
makna-makna yang mempunyai wadah dalam ideologi, dan ideology itu harus

dapat diceritakan.*

7 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2009
Jhal 248

% Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisisis Framing (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm 15

* 1bid, hal 127
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Untuk dapat menemukan representasi Simbol Tikus dan Uang pada Video
klip Lagu “House of greed”, peneliti melakukan langkah-langkah berikut ini

dalam menganalisis, antara lain:

a. Menentukan fase persiapan penelitian.

Fase persiapan dimulai dengan memilih unit analisis, berupa kata atau tema.
Menentukan unit ini harus detail dan diseleksi oleh beberapa faktor pertimbangan
yang penting sebelum memilih atau menetakan unit analisis suatu penelitian.
Objek penelitiannya harus representiasi dari kejadian di dunia yang tergambarkan
di media komunikasi. Dalam penelitian ini unit analisisnya adalah visual, dan

audio.

b. Menyeleksi unit analisis.

Sebuah unit analisis bisa berisi banyak kalimat dan mengandung banyak
arti. Oleh sebab itu, menggunakannya sebagai unit analisis sangatlah rumit dan
menantang. Kebalikannya, unit analisis yang terlalu sempit, misalnya satu kata,

dapat mengakibatkan perpecahan atau kebingungan.

c. Mendeskripsikan teks.

Dalam proses analisis, peneliti berusaha untuk memahami data dan
mempelajari —apa yang terjadil dan mendapatkan komponen utuh. Tujuannya
adalah untuk menjadi tenggelam dalam data, itulah mengapa bahan tertulis dibaca
berkali-kali. Tidak mungkin wawasan atau teori dapat terpancar dari data jika

peneliti tidak kenal akrab dengan penelitiannya. Di fase ini peneliti juga
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menentukan langkah penelitian yang ditentukan apakah induktif atau deduktif.
Peneliti menggunakan pendekatan deduktif karena menguji teori yang sudah ada
dalam penelitian lain dengan membandingkan dalam situasi yang berbeda.
Maksudnya adalah untuk semakin melengkapi penjelasan teori dan relevansinya

terhadap perkembangan fenomena komunikasi.

d. Membuat fase penyusunan realisasi penelitian.

Fase yang terdiri atas matriks analisis, pengkaitkan data dengan konten
penelitian, membuat pengelompokan data, membuat kategorisasi, membuat
abtraksi. Setelah matriks kategorisasi dikembangkan, semua data ditinjau konten
dan kode untuk kepentingan korespondensi contoh dari kategori yang
diidentifikasikan. Bila menggunakan matriks yang tidak dibatasi, kategori yang
berbeda diciptakan dengan sendirinya, mengikuti prinsip-prinsip analisis isi
induktif. Jika matriks terstruktur, satu-satunya aspek yang sesuai matriks analisis

akan terpilih dari data.

Ketika menggunakan matriks yang terstruktur, sangatlah mungkin untuk
memilih salah satu aspek dari data yang sesuai dengan kategori. Dalam hal ini,
aspek-aspek yang tidak sesuai dengan kategori bisa dijajarkan dengan konsep

yang baru, tergantung pada prinsip Analisis Isi Induktif.

e. Membuat laporan proses analisis dan hasilnya dalam bentuk model,

sistem konseptual, peta konsep atau peta kategori.
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J. Sistematika Pembahasan
BAB 1 : PENDAHULUAN

Membahas segala sesuatu yang menghantarkan ke arah tujuan skripsi ini
yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi konsep serta sistematika pembahasan.

BAB I : KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan dalam
penelitian ini , terdiri dari pengertian semiotika komunikasi yang digagas oleh

Charles Sander Pierce. Teori yang bisa meneropong fenomena yang diteliti.

BAB IIl : PAPARAN DATA PENELITIAN

Profil Data

Berisi tentang gambaran profil obyek penelitian berisi tentang keilmuan
komunikasi yang diteliti. Profil objeknya ialah kerakusan Tikus memakan uang
pemeran video klip dalam lagu ‘House Of Greed’ oleh Group Band Burgerkill.
Sedangkan lokasi penelitian menggambarkan tentang tempat penelitian yang

dilakukan. Lokasi penelitian ini adalah video klip yang berdurasi sekitar 6 menit.

B. Deskripsi Hasil

Pada bagian ini dipaparkan tentang deskripsi data penelitian, yakni beberapa
slide atau scene dalam video klip ‘House Of Greed’ terutama yang terkait dengan
data fokus penelitian yang diajukan (jika fokus penelitian ada 2 atau 3, maka

deskripsi data penelitian sesuai dengan jumlah fokus penelitian).
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BAB IV : INTERPRETASI HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi representasi simbol Tikus & Uang
dalam video klip group band Burgerrkill berjudul “House Of Greed”.Selain itu
penyajian data juga dipaparkan dalam bab ini. Memaparkan tentang hasil temuan
serta dianalisis, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang kemudian

dikonfirmasikan dengan teori yang relevan yang sesuai dengan penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua uraian dari bab sebelumnya
dan jawaban dari pertanyaan yang dipaparkan. Selain itu juga sedikit saran yang
disampaikan baik kepada pihak instansi label rekaman di Indonesia dan band
bergenre apapun agar bisa menyuguhkan video klip dan karya lagu yang lebih
variatif yang syarat akan makna yang disampaikan pada publik .Juga masyarakat

pada umumnya.



